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ABSTRACT : Learning Indonesian for foreign speakers faces various challenges, especially in mastering vowels
which are an important component in communication. This article aims to examine effective Indonesian language
learning strategies using simple vowel pocket books through a literature review. This study involves an analysis
of theories and approaches in second language learning, as well as the importance of vowel mastery. The
methodology used is a literature review by examining various relevant sources and case studies. The results of
the study indicate that simple vowel pocket books are effective in improving the pronunciation and understanding
of Indonesian vowels for foreign speakers. This pocket book has also been shown to increase student motivation
and involvement in the learning process. The implications of this study emphasize the importance of integrating
practical and user-friendly learning aids to support the success of Indonesian language learning.
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ABSTRAK : Pembelajaran bahasa Indonesia bagi penutur asing menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam
penguasaan vokal yang merupakan komponen penting dalam berkomunikasi. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji
strategi pembelajaran bahasa Indonesia yang efektif dengan menggunakan buku saku vokal sederhana melalui
kajian literatur. Kajian ini melibatkan analisis teori dan pendekatan dalam pembelajaran bahasa kedua, serta
pentingnya penguasaan vokal. Metodologi yang digunakan adalah kajian literatur dengan meneliti berbagai
sumber dan studi kasus yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa buku saku vokal sederhana efektif dalam
meningkatkan kemampuan pengucapan dan pemahaman vokal bahasa Indonesia bagi penutur asing. Buku saku
ini juga terbukti dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan pelajar dalam proses pembelajaran. Implikasi dari
kajian ini menekankan pentingnya integrasi alat bantu pembelajaran yang praktis dan user-friendly untuk
mendukung keberhasilan pembelajaran bahasa Indonesia.

Kata Kunci: Strategi. BIPA, Buku Saku, Vokal Sederhana

1.  PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua atau asing memiliki tantangan
tersendiri, terutama bagi penutur asing yang memiliki latar belakang bahasa dan budaya yang
sangat berbeda. Kesulitan ini sering kali diperparah oleh perbedaan fonologi dan struktur
gramatikal antara bahasa Indonesia dan bahasa ibu pelajar. Sebagai contoh, pelajar dari latar
belakang bahasa yang tidak memiliki konsonan geminasi atau perbedaan panjang vokal sering
kali mengalami kesulitan dalam pengucapan yang benar. Oleh karena itu, strategi pembelajaran
yang efektif sangat dibutuhkan untuk mengatasi hambatan ini dan memastikan proses
pembelajaran berjalan lancar (Brown, 2007; Gardner, 1985).

Salah satu komponen penting dalam pembelajaran bahasa adalah penguasaan vokal.
Pengucapan yang tepat tidak hanya membantu dalam komunikasi sehari-hari tetapi juga
meningkatkan pemahaman pendengar. Buku saku vokal sederhana dapat menjadi alat bantu

yang efektif dalam pengajaran ini. Buku saku yang dirancang dengan fokus pada latihan vokal
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dapat membantu penutur asing dalam menguasai suara-suara dasar bahasa Indonesia dengan
lebih cepat dan efisien. Kajian literatur menunjukkan bahwa alat bantu pembelajaran yang
spesifik dan fokus dapat memberikan dampak positif yang signifikan pada kemampuan
berbahasa pelajar (Krashen, 1985; Celce-Murcia et al., 2010).

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran bahasa juga semakin penting di era digital ini.
Buku saku vokal sederhana yang dilengkapi dengan elemen interaktif seperti QR code yang
mengarah ke latihan pengucapan online atau aplikasi pendukung dapat meningkatkan
keterlibatan pelajar. Studi menunjukkan bahwa teknologi dapat menyediakan akses ke sumber
daya belajar yang lebih luas dan metode pengajaran yang lebih menarik dan interaktif (Chun,
2016; Godwin-Jones, 2015). Dengan integrasi teknologi ini, buku saku vokal sederhana dapat
menjadi alat pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan bagi penutur asing.

Pendekatan komunikatif dalam pengajaran bahasa juga telah terbukti efektif dalam
meningkatkan kompetensi bahasa praktis pelajar. Pendekatan ini menekankan penggunaan
bahasa dalam konteks nyata dan mendorong pelajar untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan
komunikasi. Buku saku vokal sederhana dapat digunakan dalam konteks ini untuk melatih
pengucapan melalui aktivitas berbasis tugas dan interaksi langsung. Penelitian telah
menunjukkan bahwa strategi ini dapat meningkatkan keterampilan berbicara dan mendengar
secara signifikan (Ellis, 2003; Richards & Rodgers, 2014).

Akhirnya, elemen budaya dalam pembelajaran bahasa sangat penting untuk memberikan
pemahaman yang lebih holistik kepada pelajar. Mengintegrasikan aspek budaya dalam buku
saku vokal sederhana, seperti contoh pengucapan dalam konteks budaya Indonesia, dapat
membantu pelajar memahami penggunaan bahasa dalam situasi sehari-hari. Kajian literatur
menunjukkan bahwa pengajaran bahasa yang menggabungkan elemen budaya dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan membantu pelajar berkomunikasi dengan lebih
autentik dan kontekstual (Byram, 1997; Norton & Toohey, 2011).

Artikel ini mengupas efektivitas buku saku vokal sederhana dalam meningkatkan
kemampuan pengucapan dan pemahaman vokal bahasa Indonesia bagi penutur asing, strategi
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam penggunaan buku saku vokal sederhana untuk
meningkatkan kompetensi bahasa Indonesia bagi penutur asing, serta menyajikan keunggulan
dan kelemahan penggunaan buku saku vokal sederhana sebagai alat bantu pembelajaran bahasa
Indonesia bagi penutur asing dibandingkan dengan metode pengajaran lainnya.

Dalam konteks inilah, artikel ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas buku saku
vokal sederhana, menilai sejauh mana buku saku vokal sederhana dapat meningkatkan

kemampuan pengucapan dan pemahaman vokal bahasa Indonesia bagi penutur asing,
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mengidentifikasi strategi pembelajaran yang efektif, mengidentifikasi dan menganalisis
strategi-strategi pembelajaran yang dapat diterapkan dalam penggunaan buku saku vokal
sederhana untuk meningkatkan kompetensi bahasa Indonesia bagi penutur asing, dan juga
membandingkan keunggulan dan kelemahan penggunaan buku saku vokal sederhana sebagai
alat bantu pembelajaran bahasa Indonesia bagi penutur asing dengan metode pengajaran

lainnya.

2.  TINJAUAN PUSTAKA
Teori Pembelajaran Bahasa Kedua

Pembelajaran bahasa kedua adalah proses kompleks yang melibatkan berbagai faktor
kognitif, afektif, dan sosial. Beberapa teori utama yang membahas pembelajaran bahasa kedua
meliputi:

a. Teori Monitor (Krashen)
Stephen Krashen adalah salah satu tokoh utama dalam bidang pembelajaran bahasa
kedua dengan Hipotesis Monitor-nya yang terkenal. Teori ini terdiri dari lima hipotesis utama:

1. Hipotesis Akuisisi-Pembelajaran: Krashen membedakan antara akuisisi bahasa yang
terjadi secara alami dan pembelajaran bahasa yang terjadi secara formal. Akuisisi
adalah proses bawah sadar sementara pembelajaran adalah proses sadar.

2. Hipotesis Monitor: Pembelajar menggunakan "monitor" atau editor internal untuk
memeriksa output bahasa mereka berdasarkan aturan yang telah dipelajari.

3. Hipotesis Input: Pembelajaran terjadi ketika pembelajar terpapar pada input yang
sedikit lebih sulit daripada level kemampuan mereka saat ini (i+1).

4. Hipotesis Natural Order: Struktur gramatikal dipelajari dalam urutan yang dapat
diprediksi.

5. Hipotesis Affective Filter: Faktor afektif seperti motivasi, rasa percaya diri, dan
kecemasan mempengaruhi tingkat keberhasilan pembelajaran bahasa.

b. Teori Interaksi (Long)

Teori Interaksi yang dikembangkan oleh Michael Long menekankan pentingnya interaksi
dalam pembelajaran bahasa. Long berpendapat bahwa pembelajaran bahasa terjadi melalui
negosiasi makna dan umpan balik yang diterima dalam percakapan. Interaksi menyediakan
konteks bagi input yang dapat dipahami dan memfasilitasi pembelajaran melalui klarifikasi,

pemeriksaan, dan pengulangan (Long, 2007)
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c. Teori Sosiokultural (Vygotsky)

Pendekatan sosiokultural yang didasarkan pada teori Vygotsky menekankan peran
interaksi sosial dan konteks budaya dalam pembelajaran bahasa. Menurut Vygotsky,
pembelajaran terjadi melalui mediasi sosial dan penggunaan alat-alat psikologis seperti bahasa.
Zona perkembangan proksimal (ZPD) merupakan konsep kunci di mana pembelajaran optimal
terjadi ketika pembelajar berinteraksi dengan orang lain yang lebih mahir(Lantolf, 2006).

d. Teori Konstruktivis

Teori konstruktivis menekankan bahwa pembelajaran adalah proses aktif di mana
pembelajar membangun pengetahuan baru berdasarkan pengalaman mereka. Dalam konteks
pembelajaran bahasa kedua, konstruktivisme mendorong penggunaan tugas-tugas otentik dan
konteks dunia nyata untuk memfasilitasi pembelajaran. Pendidik harus menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi dan pembelajaran mandiri (Rahmawati, 2018).

e. Teori Kognitif

Teori kognitif dalam pembelajaran bahasa kedua, seperti yang dikemukakan oleh
Anderson dan Gagné, menekankan proses mental seperti perhatian, memori, dan pemrosesan
informasi. Menurut teori ini, pembelajaran bahasa melibatkan konstruksi mental dari
pengetahuan bahasa melalui praktik dan pengulangan yang disengaja (et.al, 2018)
Pembelajaran bahasa kedua melibatkan berbagai strategi yang dapat membantu penutur asing
menguasai bahasa target.

Menurut Syafryadin, dkk., 2020, pengajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing
(BIPA) memerlukan pendekatan dan metode yang efektif untuk membantu penutur asing
menguasai bahasa dengan cepat dan efisien. Berikut adalah beberapa pendekatan dan metode
yang sering digunakan dalam BIPA:

1. Pendekatan Komunikatif

Pendekatan komunikatif menekankan pentingnya interaksi dan komunikasi dalam
konteks nyata sebagai kunci pembelajaran bahasa. Tujuan utama dari pendekatan ini adalah
untuk mengembangkan kompetensi komunikatif, yang meliputi kemampuan untuk
menggunakan bahasa dalam situasi sosial yang beragam. Aktivitas seperti role-play, diskusi
kelompok, dan tugas berbasis proyek sering digunakan untuk mendorong penggunaan bahasa
yang autentik (et.al, 2018).

2. Pembelajaran Berbasis Tugas (Task-Based Language Learning)

Pendekatan ini berfokus pada penggunaan tugas-tugas yang berarti sebagai alat utama

dalam pembelajaran bahasa. Tugas-tugas ini didesain untuk mencerminkan penggunaan bahasa

dalam kehidupan sehari-hari dan mendorong pelajar untuk menggunakan bahasa target secara
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aktif. Pendekatan ini mendukung pengembangan keterampilan komunikatif melalui
keterlibatan langsung dalam aktivitas yang memerlukan penggunaan bahasa (Sulaiman, 2020).
3. Pendekatan Berbasis Konten (Content-Based Instruction)

Pendekatan berbasis konten mengintegrasikan pembelajaran bahasa dengan
pembelajaran konten akademik atau tematik. Metode ini memungkinkan pelajar untuk belajar
bahasa melalui konten yang relevan dan bermakna, seperti mata pelajaran sains, sejarah, atau
seni. Pendekatan ini dapat meningkatkan motivasi karena pelajar mempelajari bahasa dalam
konteks yang menarik dan berguna( Khoiriyah 2021).

4. Strategi Pembelajaran Berbasis Teknologi

Integrasi teknologi dalam pembelajaran bahasa kedua telah menjadi semakin penting.
Teknologi dapat menyediakan sumber daya yang luas dan alat-alat interaktif untuk mendukung
pembelajaran. Platform e-learning, aplikasi pembelajaran bahasa, dan media sosial dapat
digunakan untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih dinamis dan menarik (Chun,
2016)

Nurlina (2021: 102) menemukan bahwa di tingkat mahasiswa perlu dibuat perencanaan
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Pembelajaran daring sebagai salah satu
strategi penbelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan motivasi belajar dan Problem
Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah) dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa
dan kerjasama di antara mahasiswa. Berdasarkan pengamatan, semua mahasiswa mempunyai
minimal satu telepon genggam android yang dapat dimaksimalkan untuk mengembangkan
media ajar daring. Salah satua plikasi penyuntingan video yang sesuai dengan telepon genggam
android adalah Kinemaster. Aplikasi ini banyak digunakan karena praktis dan mempunyai
banyakfitur yang mudah diaplikasikan. Beberapa fitur yang ada dalam Kinemaster antara lain
memangkas video yang tidak dibutuhkan, menambah audio, menambah teks, membuat transisi
menjadil ebih halus dan menyensor bagian video yang dianggap kurang sesuai. Seluruh proses
ini dapat dilakukan dengan cepat dan praktis.

5. Pendekatan Konstruktivis

Pendekatan konstruktivis dalam pembelajaran bahasa kedua memang sangat menarik dan
efektif. Konstruktivisme menekankan bahwa pembelajaran adalah proses aktif di mana pelajar
membangun pengetahuan baru berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang sudah mereka
miliki. Ini berarti bahwa pelajar tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi mereka

juga berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran (Nurul Huda, 2020).



Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing dengan Buku Saku Vokal Sederhana:
Kajian Literatur

Pentingnya Penguasaan Vokal dalam Pembelajaran Bahasa
Menurut Agusniar, 2022, penguasaan vokal merupakan komponen esensial dalam
pembelajaran bahasa karena berkaitan langsung dengan kemampuan berkomunikasi secara
efektif. Berikut adalah beberapa alasan pentingnya penguasaan vokal dalam pembelajaran
bahasa:
1. Keterbacaan dan Pemahaman
Penguasaan vokal yang baik meningkatkan keterbacaan dan pemahaman dalam
komunikasi lisan. Vokal adalah unit dasar dari suara yang membentuk kata-kata, dan
pengucapan yang jelas memungkinkan pendengar untuk memahami pesan yang disampaikan
dengan lebih baik. Misalnya, dalam bahasa Indonesia, perbedaan pengucapan antara vokal
pendek dan panjang dapat mengubah makna kata, seperti "kita" (kami) dan "kitaa" (pergi)
dalam bahasa daerah tertentu.
2. Kepercayaan Diri dalam Berbicara
Kemampuan untuk mengucapkan vokal dengan benar meningkatkan kepercayaan diri
pelajar dalam berbicara. Ketika pelajar merasa yakin dengan pengucapan mereka, mereka lebih
mungkin untuk berpartisipasi aktif dalam percakapan dan kegiatan kelas. Ini sangat penting
dalam pembelajaran bahasa kedua di mana interaksi sosial memainkan peran kunci.
3. Pengurangan Kesalahan Pengucapan
Kesalahan dalam pengucapan vokal dapat menyebabkan kesalahpahaman dan
memperlambat proses komunikasi. Latihan yang konsisten dalam pengucapan vokal dapat
membantu pelajar mengurangi kesalahan ini dan berbicara dengan lebih jelas dan efektif.
Pengajaran yang berfokus pada vokal membantu pelajar mengenali dan memperbaiki
kesalahan pengucapan mereka.
4. Integrasi dengan Keterampilan Bahasa Lainnya
Penguasaan vokal tidak hanya penting untuk keterampilan berbicara tetapi juga
berpengaruh pada keterampilan mendengarkan, membaca, dan menulis. Misalnya, memahami
perbedaan fonetik dalam vokal dapat membantu pelajar dalam mendekodekan kata saat
membaca dan menulis dengan ejaan yang benar. Hal ini menunjukkan bahwa pengajaran vokal
yang efektif dapat memberikan dampak yang luas pada keseluruhan kemampuan bahasa pelajar.
5. Pentingnya Pengajaran yang Terstruktur
Pendekatan terstruktur dalam pengajaran vokal, seperti penggunaan buku saku vokal
sederhana, dapat memberikan pelajar alat yang praktis dan terarah untuk menguasai vokal.
Buku saku yang dirancang dengan latihan pengucapan yang berfokus pada vokal tertentu dapat

memfasilitasi pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan. Studi menunjukkan bahwa
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alat bantu pembelajaran yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan hasil belajar dan

motivasi pelajar.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian literatur untuk mengkaji berbagai strategi
pembelajaran bahasa Indonesia bagi penutur asing dengan fokus pada penggunaan buku saku
vokal sederhana. Kajian literatur memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan, menganalisis,
dan menyintesis temuan dari berbagai studi dan sumber yang relevan. Sumber data dalam
penelitian ini terdiri dari jurnal ilmiah, buku akademik, laporan penelitian, dan artikel
konferensi yang membahas strategi pembelajaran bahasa kedua, pentingnya penguasaan vokal,
serta penggunaan alat bantu pembelajaran seperti buku saku. Sumber data dipilih berdasarkan
relevansi dan kredibilitasnya dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia.

4.  PEMBAHASAN
Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan Buku Saku Vokal Sederhana
e Deskripsi Buku Saku Vokal Sederhana
Buku Saku Vokal Sederhana adalah buku pendidikan yang dirancang untuk membantu
siswa mempelajari vokal dalam bahasa Indonesia. Buku ini biasanya berisi materi mengenai
huruf vokal, konsonan, serta latihan membaca dan menulis permulaan. Buku ini dirancang
untuk siswa kelas 1 SD dan bagi pelajar asing untuk kelas pemula, berisi rangkaian kegiatan
pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan.
e Keunggulan dan Kelemahan Buku Saku VVokal Sederhana
Penggunaan buku saku vokal sederhana sebagai alat bantu pembelajaran bahasa
Indonesia bagi penutur asing memiliki berbagai keunggulan dan kelemahan dibandingkan
dengan metode pengajaran lainnya. Berikut adalah rincian keunggulan dan kelemahannya:
Keunggulan Buku Saku Vokal Sederhana
1. Portable dan Praktis
Buku saku vokal sederhana bersifat portable dan mudah dibawa ke mana-mana, sehingga
pelajar dapat menggunakannya kapan saja dan di mana saja. Buku saku vokal serehana ini

memudahkan pelajar untuk berlatih secara mandiri di luar kelas dan pada waktu luang mereka.
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2. Mudah Dipahami
Buku saku dirancang dengan format yang sederhana dan langsung ke inti materi,
sehingga mudah dipahami oleh penutur asing dan membantu pelajar dengan cepat memahami
dan menguasai pengucapan vokal tanpa kebingungan yang berlebihan (Sugiarti, 2022).
3. Interaktif dan Menarik
Buku saku sering kali dilengkapi dengan gambar, diagram, dan aktivitas yang membuat
belajar menjadi lebih interaktif dan menyenangkan serta meningkatkan keterlibatan dan
motivasi pelajar dalam belajar bahasa Indonesia (Dewayani, 2021)
4. Harga Terjangkau
Buku saku vokal sederhana umumnya lebih terjangkau dibandingkan dengan alat bantu
pembelajaran lainnya, seperti aplikasi atau perangkat elektronik dan dapat diakses oleh lebih
banyak pelajar dengan berbagai latar belakang ekonomi (Guntur, 2023)
5. Peningkatan Pengucapan Vokal
Buku saku vokal sederhana dirancang untuk membantu penutur asing mempelajari dan
menguasai pengucapan vokal dalam bahasa Indonesia. Dengan latihan yang terstruktur, buku
ini membantu pelajar memahami cara mengucapkan vokal dengan benar. Penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan alat bantu pembelajaran seperti buku saku vokal dapat secara
signifikan mengurangi kesalahan pengucapan dan meningkatkan kejelasan dalam berbicara
(Syafryadin, dkk, 2020).
6. Peningkatan Pemahaman Vokal
Latihan yang terdapat dalam buku saku vokal sederhana tidak hanya fokus pada
pengucapan, tetapi juga pada pemahaman tentang kapan dan bagaimana vokal tertentu
digunakan dalam kata dan kalimat. Ini penting untuk membantu pelajar memahami konteks
penggunaan vokal dan meningkatkan keterampilan mendengar mereka (Guntur, 2023)
7. Peningkatan Kepercayaan Diri
Buku saku vokal sederhana menyediakan latihan-latihan yang dapat diulang oleh pelajar
sesuai dengan kenyamanan mereka. Ini memberikan kesempatan bagi pelajar untuk berlatih
secara mandiri, yang pada gilirannya meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam
menggunakan bahasa Indonesia secara lisan.
8. Pendekatan Multisensorik
Buku saku vokal sederhana seringkali dirancang dengan pendekatan multisensorik, yang
melibatkan visual, auditori, dan kinestetik. Pendekatan ini membantu pelajar belajar dengan
cara yang lebih komprehensif dan menyenangkan, meningkatkan keterlibatan dan motivasi

mereka dalam pembelajaran.
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Kelemahan Buku Saku Vokal Sederhana
1. Keterbatasan Interaktivitas

Buku saku cenderung kurang interaktif dibandingkan dengan teknologi pembelajaran
modern yang menggunakan multimedia. Kurangnya fitur interaktif dapat membuat
pembelajaran menjadi kurang menarik bagi pelajar yang terbiasa dengan teknologi digital
(Riyanto, 2020)

2. Keterbatasan Materi

Buku saku biasanya fokus pada satu aspek saja, seperti pengucapan vokal, dan mungkin
tidak mencakup keseluruhan aspek pembelajaran bahasa. Pelajar mungkin memerlukan sumber
tambahan untuk memahami aspek lain dari bahasa seperti tata bahasa dan kosakata (Haryanto,
S. 2018).

3. Tidak Real-Time

Buku saku tidak dapat memberikan umpan balik real-time seperti yang dilakukan oleh
aplikasi digital atau pembelajaran tatap muka. Pelajar tidak mendapatkan koreksi segera atas
kesalahan mereka, yang bisa memperlambat proses belajar (Suhartono, L. 2019)
4. Keterbatasan Audio

Buku saku tidak memiliki komponen audio yang dapat membantu pelajar mendengar dan
meniru pengucapan yang benar. Ketiadaan fitur audio dapat menghambat pelajar yang lebih
efektif belajar melalui pendengaran (Wulandari, A. 2016).

Dengan mempertimbangkan keunggulan dan kelemahan ini, penggunaan buku saku
vokal sederhana bisa menjadi bagian penting dari strategi pembelajaran bahasa Indonesia yang
lebih luas, terutama jika diintegrasikan dengan metode dan alat bantu lainnya untuk
menciptakan pengalaman belajar yang komprehensif dan efektif. Buku saku vokal sederhana
merupakan alat bantu yang efektif dalam pembelajaran bahasa Indonesia bagi penutur asing,
membantu meningkatkan kemampuan pengucapan, pemahaman, dan kepercayaan diri pelajar.
Dengan penggunaan yang terstruktur dan didukung oleh metode pengajaran yang tepat, buku
saku ini dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap keberhasilan pembelajaran bahasa
Indonesia.

Implementasi Buku Saku dalam Pembelajaran Bahasa

Implementasi Buku Saku Vokal Sederhana sebagai strategi pembelajaran Bahasa
Indonesia untuk penutur asing (BIPA) dapat dilakukan dengan metode yang inovatif dan
praktis. Buku saku ini berfungsi sebagai alat bantu untuk memperkenalkan dan menguasai
dasar-dasar pengucapan vokal dalam bahasa Indonesia yang sangat penting bagi penutur asing

untuk mencapai kefasihan. Salah satu metode yang efektif adalah penggunaan buku saku ini
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dalam latihan mendengarkan dan berbicara. Guru dapat memberikan rekaman audio dari materi
yang ada di buku saku yang berisi dialog atau narasi sederhana yang menekankan pengucapan
vokal. Siswa diminta untuk mendengarkan rekaman tersebut dan kemudian menirukan bunyi-
bunyi yang didengar. Ini akan membantu mereka menguasai intonasi, pelafalan, dan ritme
bahasa Indonesia secara lebih baik.

Selain itu, metode membaca dan menulis juga dapat dioptimalkan dengan buku saku
ini. Guru bisa menyusun latihan membaca yang mengharuskan siswa untuk mengidentifikasi
dan memahami kata-kata dengan vokal sederhana. Siswa kemudian diminta untuk menulis
kalimat atau paragraf menggunakan kata-kata tersebut. Misalnya, siswa bisa menulis tentang
topik sehari-hari seperti rutinitas harian atau deskripsi tempat dengan menggunakan kata-kata
dari buku saku. Latihan ini tidak hanya membantu memperkaya kosakata siswa tetapi juga
meningkatkan kemampuan menulis mereka.

Lebih lanjut, metode interaktif seperti permainan kata atau kegiatan diskusi berdasarkan
materi dalam buku saku dapat digunakan untuk membuat pembelajaran lebih menarik.
Misalnya, guru bisa membagi siswa menjadi kelompok dan memberikan tugas untuk membuat
cerita pendek menggunakan vokal yang telah dipelajari. Setiap kelompok kemudian
mempresentasikan cerita mereka di depan kelas. Kegiatan ini mendorong kolaborasi dan
kreativitas siswa, serta memberikan kesempatan bagi mereka untuk mempraktikkan
keterampilan berbicara dalam situasi yang menyenangkan dan mendukung.

Contoh konkret, di sebuah kelas BIPA di Bandung, guru menggunakan Buku Saku VVokal
Sederhana yang berisi cerita pendek tentang kehidupan sehari-hari di Indonesia. Setelah
membacakan cerita, guru mengajak siswa untuk membahas kosakata baru dan
menggunakannya dalam kalimat. Kemudian, siswa diberikan latihan menulis cerita singkat
berdasarkan kosakata yang telah dipelajari. Guru juga menggunakan rekaman audio dari cerita
tersebut untuk melatih kemampuan mendengarkan dan pengucapan siswa. Pendekatan ini
membantu siswa belajar Bahasa Indonesia dengan cara yang menyenangkan dan efektif.
Studi Kasus

Sebagai contoh implementasi, sebuah studi kasus di sebuah sekolah dasar di Jakarta
menunjukkan bahwa penggunaan buku saku vokal sederhana dapat meningkatkan kemampuan
membaca dan menulis siswa. Guru di sekolah tersebut menggunakan cerita pendek dari buku
saku untuk mengajarkan siswa huruf vokal dan konsonan, serta memberikan latihan membaca
dan menulis secara rutin (Davina, 2024).

Pada Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta, Unit Pelayanan dan Pengembangan

Bahasa (UPPB) menyelenggarakan program pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur
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Asing (BIPA) untuk mahasiswa internasional. Program ini bertujuan untuk membantu
mahasiswa internasional mempelajari bahasa Indonesia dan budaya Indonesia. Pengajaran
dilakukan melalui berbagai metode, termasuk penggunaan buku saku vokal sederhana, cerita
pendek, dan latihan membaca dan menulis. Pengajar juga menggunakan pendekatan sosial
kemasyarakatan untuk memperkuat kesadaran lintas budaya melalui kegiatan pengabdian pada
masyarakat. Hasil menunjukkan bahwa mahasiswa internasional yang mengikuti program
BIPA ini mengalami peningkatan kemampuan berbahasa Indonesia dan pemahaman budaya
Indonesia. Selain itu, mereka juga merasakan peningkatan kepercayaan diri dalam
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia (Sukmayadi, 2020).

Program BIPA di Universitas Padjadjaran (UNPAD) Bandung menggunakan buku saku
vokal sederhana sebagai salah satu strategi dalam mengajar bahasa Indonesia bagi mahasiswa
internasional. Buku ini dirancang untuk membantu siswa mempelajari vokal dan konsonan
dalam bahasa Indonesia melalui aktivitas yang interaktif dan menyenangkan. Pengajaran
dilakukan dengan menggunakan buku saku vokal sederhana yang berisi materi mengenai huruf
vokal dan konsonan, serta latihan membaca dan menulis. Guru menggunakan metode cerita
pendek, latihan membaca, dan menulis untuk membantu siswa memahami materi. Selain itu,
guru juga menggunakan media audio untuk membantu siswa memahami bunyi huruf dan kata-
kata dalam bahasa Indonesia.Hasilnya menunjukkan bahwa mahasiswa internasional yang
mengikuti program BIPA ini mengalami peningkatan kemampuan berbahasa Indonesia,
khususnya dalam hal membaca dan menulis. Mahasiswa juga merasakan peningkatan
kepercayaan diri dalam berkomunikasi dalam bahasa Indonesia

Buku saku vokal sederhana sebagai strategi pembelajaran Bahasa Indonesia bagi penutur
asing (BIPA) menunjukkan hasil yang sangat positif. Hal ini juga dapat diperoleh dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh Alya Nurul Ilma, Uki Hares Yulianti, dan M Riyanton di
Universitas Jenderal Soedirman menunjukkan bahwa buku saku ini layak digunakan sebagai
bahan ajar untuk pemula. Dalam penelitian tersebut, buku saku divalidasi oleh para ahli dan
diuji coba pada pemelajar asing di universitas tersebutl. Hasil uji validitas menunjukkan nilai
rata-rata sebesar 72,5%, yang masuk dalam kategori layak. Selain itu, hasil uji coba produk
menunjukkan bahwa buku saku mendapatkan respon yang baik dari pengajar dan pemelajar
asing. Pemelajar asing merasa bahwa buku saku membantu mereka dalam memahami dan
menguasai kosakata bahasa Indonesia dengan lebih efektif. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa Buku Saku Vokal Sederhana adalah alat yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan

kosakata dan keterampilan berbicara siswa BIPA.
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Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing dengan Buku Saku Vokal
Sederhana

Berikut adalah beberapa strategi pembelajaran yang dapat diterapkan dalam penggunaan
buku saku vokal sederhana untuk meningkatkan kompetensi bahasa Indonesia bagi penutur
asing:

1. Pendekatan Komunikatif

Pendekatan ini menekankan penggunaan bahasa dalam konteks nyata untuk tujuan
komunikasi yang efektif dengan menggunakan buku saku untuk memperkenalkan vokal dalam
kalimat dan dialog sehari-hari. Adanya aktivitas yang dominan seperti role-play di mana siswa
harus menggunakan vokal yang benar dalam situasi percakapan nyata (Nurhadi, 2017).

2. Pembelajaran Berbasis Tugas (Task-Based Learning)

Pendekatan ini melibatkan penggunaan tugas-tugas yang berhubungan dengan kehidupan
nyata sebagai alat untuk mengajar bahasa dengan memberikan tugas kepada siswa untuk
menyusun cerita atau dialog menggunakan vokal yang dipelajari dari buku saku. Tugas-tugas
ini harus relevan dengan situasi kehidupan nyata yang mereka hadapi (Suhartono, 2018).

3. Pembelajaran Berbasis Konten (Content-Based Instruction)

Pembelajaran ini mengintegrasikan konten mata pelajaran lain dengan pembelajaran
bahasa dengan menggunakan materi dalam buku saku vokal sebagai bagian dari pelajaran yang
lebih luas, seperti sejarah atau budaya Indonesia. Siswa dapat belajar tentang budaya sekaligus
mempraktikkan vokal bahasa Indonesia (Heriyanto, 2018).

4. Penggunaan Teknologi dan Media Digital

Memanfaatkan teknologi untuk mendukung proses pembelajaran dengan
mengombinasikan buku saku vokal sederhana dengan aplikasi pembelajaran bahasa atau
platform e-learning yang menyediakan latihan pengucapan interaktif. Siswa dapat
mendengarkan pengucapan yang benar dan merekam latihan mereka sendiri untuk
dibandingkan (Riyanto, 2020).

5. Pembelajaran Konstruktivis

Pendekatan ini menekankan bahwa pembelajaran adalah proses aktif di mana siswa
membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman mereka dengan mendorong siswa untuk
melakukan eksplorasi dan menemukan sendiri pengucapan yang benar melalui latihan yang
ada di buku saku serta memberikan kesempatan bagi mereka untuk bekerja sama dalam

kelompok dan saling memberi umpan balik (Suyanto, 2015).
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6. Pendekatan Multisensorik

Menggunakan berbagai indera dalam proses pembelajaran untuk membantu siswa
memahami materi dengan lebih baik dengan mengombinasikan latihan di buku saku dengan
aktivitas yang melibatkan visual (gambar dan video), auditori (rekaman suara), dan kinestetik
(gerakan tangan atau tubuh saat melafalkan vokal) (Wulandari, 2016)

Dengan menerapkan strategi-strategi tersebut, diharapkan kompetensi bahasa Indonesia
bagi penutur asing dapat meningkat secara signifikan melalui penggunaan buku saku vokal
sederhana.

Implikasi dan Rekomendasi

Hasil kajian menunjukkan bahwa penggunaan buku saku vokal sederhana sebagai alat
bantu dalam pengajaran bahasa Indonesia bagi penutur asing (BIPA) memiliki dampak positif
yang signifikan terhadap kemampuan vokal, pemahaman, dan kepercayaan diri pelajar.
Beberapa implikasi penting dari hasil kajian ini adalah:

1. Peningkatan Kemampuan Pengucapan: Buku saku vokal sederhana dapat membantu
pelajar dalam menguasai pengucapan vokal dengan lebih baik, yang merupakan
komponen penting dalam komunikasi lisan. Pengucapan yang tepat meningkatkan
keterbacaan dan pemahaman, sehingga komunikasi menjadi lebih efektif.

2. Motivasi dan Keterlibatan Pelajar: Alat bantu pembelajaran yang interaktif seperti
buku saku vokal sederhana dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan pelajar dalam
proses belajar. Pelajar yang termotivasi cenderung lebih aktif dan berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran, yang berdampak positif pada hasil belajar mereka.

3. Pendekatan Multisensorik: Pengajaran yang menggunakan buku saku vokal sederhana
menyediakan pendekatan multisensorik yang melibatkan visual, auditori, dan kinestetik.
Pendekatan ini memungkinkan pelajar untuk belajar dengan cara yang lebih
komprehensif dan menyenangkan.

Rekomendasi untuk Praktik Pengajaran

Berdasarkan temuan dari kajian ini, beberapa rekomendasi untuk praktik pengajaran
bahasa Indonesia bagi penutur asing adalah:

1. Integrasi Buku Saku dalam Kurikulum: Pengajar disarankan untuk mengintegrasikan
buku saku vokal sederhana dalam kurikulum pengajaran BIPA. Buku saku ini dapat
digunakan sebagai bahan tambahan untuk mendukung materi pembelajaran utama dan

memberikan latihan pengucapan yang terstruktur.
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2. Pelatihan untuk Pengajar: Pengajar perlu mendapatkan pelatihan mengenai cara efektif
menggunakan buku saku vokal sederhana dalam kelas. Pelatihan ini harus mencakup
metode pengajaran yang inovatif dan teknik untuk memotivasi pelajar.

3. Penggunaan Teknologi Pendukung: Penggunaan teknologi seperti aplikasi mobile atau
platform e-learning yang terintegrasi dengan buku saku dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Teknologi ini dapat menyediakan latihan tambahan yang interaktif dan
memungkinkan pelajar untuk belajar secara mandiri.

4. Evaluasi Berkelanjutan: Pengajar harus melakukan evaluasi berkelanjutan terhadap
efektivitas buku saku vokal sederhana dalam pembelajaran. Evaluasi ini dapat
melibatkan tes pengucapan, observasi kelas, dan umpan balik dari pelajar.

Untuk pengembangan lebih lanjut dan penelitian berikutnya, beberapa saran yang dapat
dipertimbangkan adalah:

1. Penyempurnaan Konten Buku Saku: Pengembang buku saku vokal sederhana harus
terus menyempurnakan konten berdasarkan umpan balik dari pengajar dan pelajar.
Penambahan fitur interaktif seperti QR code yang mengarah ke video latihan pengucapan
dapat menjadi nilai tambah.

2. Penelitian Empiris: Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengkaji efektivitas buku
saku vokal sederhana dalam berbagai konteks pengajaran BIPA. Studi empiris dengan
desain eksperimental dapat memberikan bukti yang lebih kuat tentang manfaat buku saku
ini.

3. Diversifikasi Materi Pembelajaran: Pengembangan buku saku yang mencakup
berbagai aspek bahasa Indonesia selain vokal, seperti tata bahasa dan kosakata, dapat
memberikan dukungan yang lebih komprehensif bagi pelajar.

4. Kolaborasi dengan Institusi Pendidikan: Kerja sama antara pengembang buku saku,
pengajar, dan institusi pendidikan dapat meningkatkan kualitas dan penerimaan buku
saku vokal sederhana dalam pembelajaran BIPA. Program pilot atau studi kasus di

berbagai institusi dapat memberikan wawasan berharga untuk pengembangan lebih lanjut.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Kajian ini telah mengeksplorasi penggunaan buku saku vokal sederhana sebagai strategi
pembelajaran Bahasa Indonesia bagi penutur asing (BIPA). Hasil temuan menunjukkan bahwa
buku saku ini efektif dalam meningkatkan kemampuan pengucapan vokal, pemahaman bahasa,
dan kepercayaan diri pelajar. Pendekatan yang interaktif dan penggunaan teknologi pendukung

juga terbukti meningkatkan motivasi dan keterlibatan pelajar dalam proses pembelajaran.
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Dari kajian ini, dapat disimpulkan bahwa buku saku vokal sederhana merupakan alat
bantu yang sangat bermanfaat dalam pengajaran bahasa Indonesia bagi penutur asing. Buku ini
tidak hanya memfasilitasi penguasaan dasar vokal, tetapi juga membantu pelajar untuk lebih
aktif berpartisipasi dalam kegiatan belajar-mengajar. Penggunaan teknologi dan pendekatan
multisensorik dalam buku saku ini memberikan pengalaman belajar yang lebih komprehensif
dan menyenangkan.

Berdasarkan temuan kajian ini, beberapa saran praktis untuk pengajar adalah:

1. Integrasi Buku Saku dalam Kurikulum: Buku saku vokal sederhana dapat
diintegrasikan ke dalam kurikulum pengajaran BIPA untuk memberikan latihan
pengucapan yang terstruktur dan mendalam.

2. Pelatihan dan Pengembangan Profesional: Pengajar disarankan untuk mengikuti
pelatihan dan pengembangan profesional yang terkait dengan penggunaan buku saku dan
strategi pembelajaran vokal.

3. Penggunaan Teknologi Pendukung: Pengajar dapat memanfaatkan teknologi, seperti
aplikasi mobile dan platform e-learning, untuk mendukung penggunaan buku saku vokal
dan memberikan latihan tambahan yang interaktif.

4. Evaluasi dan Penilaian Berkelanjutan: Melakukan evaluasi dan penilaian secara
berkala terhadap efektivitas buku saku dalam pembelajaran, dengan mengumpulkan
umpan balik dari pelajar dan menyesuaikan metode pengajaran sesuai kebutuhan.
Dengan mengimplementasikan rekomendasi ini, pengajaran bahasa Indonesia bagi

penutur asing diharapkan dapat menjadi lebih efektif dan menarik, sehingga mencapai hasil

belajar yang optimal.
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